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Abstrak

Informasi mengenai profil konsistensi representasi dan konsistensi ilmiah penting
untuk diketahui karena keduanya berkaitan dengan pemahaman konsep dan
kemampuan siswa dalam menggunakan multi representasi, sedangkan informasi
mengenai kedua kemampuan tersebut belum diketahui untuk siswa SMA Negeri
di Kabupaten Bandung. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis profil konsistensi representasi dan konsistensi ilmiah siswa SMA
Negeri pasca pembelajaran jarak jauh di Kabupaten Bandung. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode survey dengan memberikan tes pada siswa
setelah terlaksananya proses pembelajaran pada materi usaha dan energi. Teknik
pengambilan sample adalah cluster random sampling. Pengambilan data
dilakukan di tiga sekolah yang masing-masing dikategorikan sekolah klaster atas,
klaster tengah, dan klaster bawah. Instrumen yang digunakan terdiri dari delapan
tema, setiap tema terdapat tiga soal isomorfik (konteks dan kontennya sama)
dengan representasi berbeda yang mengacu pada Representational Variant of
Force Concept Inventory (R-FCl). Dengan ukuran sampel yang ditentukan
berdasarkan rumus Isaac dan Michael diperoleh bahwa dari 450 siswa yang
menjadi sampel penelitian ditemukan bahwa untuk kategori konsistensi
representasi 17,33% siswa berada pada tingkat konsisten, 38,45% cukup
konsisten dan 44,22% tidak konsisten. Sedangkan untuk konsistensi ilmiah
sebesar 12,44% siswa konsisten, 28,45% cukup konsisten, dan 59,11% tidak
konsisten. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun siswa memiliki kemampuan
dalam menggunakan multi representasi, sebagian besar siswa masih mengalami
kesulitan konseptual khususnya pada konsep energi kinetik. Berdasarkan hal itu,
diperlukan fokus pembelajaran terhadap pemahaman konsep melalui
pendekatan multirepresentasi sehingga mendukung kemampuan konsistensi
representasi dan konsistensi ilmiah.

Kata Kunci: Konsistensi Representasi, Konsistensi llmiah, Pembelajaran Jarak
Jauh, Multi Representasi, Usaha dan Energi

Abstract

Information about the profile of representational consistency and scientific
consistency is important to know because they are related to understanding the
concept and the student’s ability to use multiple representations, while
information about these two abilities is unknown for State Senior High School
students in Bandung Regency. Therefore, this study aims to analyze the
representational and scientific consistent of post-distance learning senior high
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school students in the Bandung Regency. The research method used is a survey
method with a test for the students after implementation of the learning process
on the learning material of work and energy. The sampling technique was cluster
random sampling. Data were collected in three schools, which each represent the
upper cluster, middle cluster, and lower cluster. The instrument used consisted of
eight themes which in each theme there are three questions isomorphic (same
context and content) with different representations referring to the
Representational Variant of Force Concept Inventory (R-FCl). The sample size is
determined based on the Isaac and Michael formula it is obtained that from 450
samples of the research, it found that 17,33% of students are consistent for
representational consistency category, 38,45% are moderately consistent, and
44,22% are inconsistent. As for the scientific consistency, it found that 12,44% %
of students are consistent, 28,45% are moderately consistent, and 59,11% are
inconsistent. These results indicate that students had conceptual difficulties
especiallyon the concept of kinetic energy. Based on these, it is necessary to focus
on learning to understand concepts through a multi-representation approach so
as to support the ability representational and scientific consistent

Keywords: Representation Consistency, Scientific Consistency, Distance Learning,
Multirepresentation, Work and Energy
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Introduction

Fisika merupakan ilmu tentang hukum-hukum alam sebagai dasar terjadinya fenomena fisis yang
berkaitan dengan energi, materi, dan hubungan keduanya [1]. Salah satu pendekatan yang digunakan untuk
menganalisis fenomena fisis adalah dengan menggunakan berbagai bentuk representasi. Bentuk
representasi mampu menggambarkan hubungan fungsional setiap besaran-besaran fisis suatu fenomena
yang umumnya dinyatakan dalam bentuk persamaan matematika kemudian divisualisasikan dalam bentuk
grafik dan diagram [2]. Kemampuan penggunaan berbagai representasi atau multi representasi dapat
digunakan untuk menganalisis sejauhmana pemahaman siswa [3] [4] [5].

Dalam pembelajaran fisika siswa membutuhkan kemampuan representasi konsep yang sedang
dipelajari dalam berbagai macam representasi [6]. Pentingnya multirepresentasi dalam pembelajaran fisika
ditunjukan dengan berbagai representasi yang dapat digunakan untuk kemampuan interpersonal komunikasi
dan pernalaran yang dapat mendukung pemahaman siswa terhadap sebuah konsep sekaligus memecahkan
masalah fisika [7]

Kemampuan siswa untuk menghubungkan satu representasi dengan representasi lainnya merupakan
salah satu bentuk dari keterampilan kognitif siswa sekaligus menjadi alternatif jika siswa mengalami kesulitan
terhadap konsep pada satu representasi maka representasi lain berpotensi dapat memberikan sudut
pandang berbeda yang dapat membantu mengatasi kesulitan memahami konsep tersebut [8] [9] [10].
Kesulitan tersebut umumnya terjadi karena siswa memiliki kecerdasan belajar yang berbeda dalam
memahami suatu konsep. Pendekatan multirepresentasi berpotensi dapat memfasilitasi siswa yang memiliki
kecerdasan dan gaya belajar yang berbeda dalam memahami suatu konsep sehingga memberikan
kesempatan belajar yang optimal bagi setiap siswa.

Dalam aktivitas pembelajarannya diketahui bahwa tidak semua guru mengimplementasikan
pendekatan multirepresentasi dalam menyampaikan materi pembelajaran, melainkan lebih sering
memberikan penjelasan secara verbal dan matematis saja [11]. Hasil observasi awal peneliti terhadap
pembelajaran jarak jauh di tiga sekolah yang dijadikan tempat penelitian diketahui bahwa beberapa guru
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masih terbatas pada penjelasan verbal dan matematis yang ditampilkan melalui power point atau file
dokumen bahan ajar saja

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan pada tiga guru di sekolah diketahui bahwa
media elektronik yang digunakan untuk mendukung pembelajaran umumnya menggunakan aplikasi
Whatsapp dan telegram dengan teknis pembuatan grup kelas atau menggabungkan semua kelas dalam satu
grup dengan pembelajaran yang berlangsung secara paralel. Sedangkan sebagai media penyampaian materi
pembelajaran umumnya guru menggunakan aplikasi google classroom kemudian setiap beberapa minggu
guru dan siswa dijadwalkan menggunakan aplikasi zoom meeting sebagai media interaksi secara langsung
dengan siswa.

Adapun temuan hambatan-hambatan yang di alami siswa umumnya bersifat teknis sehingga Sebagian
siswa belum bisa memaksimalkan pembelajarannya. Dalam kondisi pembelajaran tersebut, perlunya
menerapkan pendekatan yang dapat digunakan untuk meminimalisir kesulitan siswa dalam memahami
pembelajaran fisika, salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah pendekatan multirepresentasi.

Pendekatan multirepresentasi dalam pembelajaran jarak jauh dapat menjadi salah satu alternatif
dalam penyampaian pembelajaran fisika. Berdasarkan beberapa hasil penelitian ditemukan bahwa
pendekatan multirepresentasi selama pembelajaran jarak-jauh berlangsung dapat meningkatkan hasil
pembelajaran khususnya pada aspek pemahaman konsep [12] [13]. Sebagaimana yang telah dijelaskan
sebelumnya bahwa salah satu ciri siswa memiliki pemahaman terhadap suatu konsep, yaitu ketika siswa
mampu secara konsisten untuk menjawab permasalahan konsep fisika walaupun dihadirkan dalam format
multirepresentasi

Ketika siswa mampu menggunakan kemampuan representasinya secara konsisten dalam
menyelesaikan soal-soal fisika yang disajikan dalam berbagai representasi dimana soal tersebut memiliki
konteks dan konten yang sama tanpa mempertimbangkan kebenaran jawabannya maka siswa itu dapat
disebut memiliki kemampuan konsistensi representasi. Lebih khusus lagi, konsistensi representasi yang
hanya dimiliki jika jawaban siswa tersebut konsisten benar dari aspek representasi dan dari aspek ilmiah
disebut sebagai konsistensi ilmiah [7]. Secara sederhana meskipun siswa menjawab salah namun mampu
konsisten dalam merepresentasikan setiap jawaban (memilih jawaban yang representasinya setara) pada
soal maka siswa disebut memiliki konsistensi representasi namun tidak memiliki konsistensi ilmiah.

Kemampuan konsistensi representasi dan konsistensi ilmiah siswa penting untuk diketahui, karena
kemampuan ini memberikan gambaran sejauh mana pemahaman konsep yang dimiliki siswa. Ketika Siswa
benar-benar memiliki pemahaman yang baik terhadap konsep yang dipelajarinya maka Siswa tidak akan
mudah terkecoh dan akan konsisten dengan jawabannya meskipun soal yang disajikan dalam berbagai
format representasi. Tingkat konsistensi representasi sebelum proses pembelajaran mempengaruhi
peningkatan pemahaman konsep pada pembelajaran konsep gaya [14]. Dengan demikian konsistensi
representasi juga dapat dipandang sebagai faktor yang melatarbelakangi pemahaman konsep dan
pengetahuan. Berdasarkan hal itu penting untuk diketahui mengenai profil konsistensi representasi serta
konsistensi ilmiah siswa pada pembelajaran jarak jauh sebagai dasar untuk menghadirkan pembelajaran yang
dapat membangun pemahaman Siswa yang lebih baik.

Salah satu penelitian yang dilakukan oleh Nieminen berhasil mengukur konsistensi representasi dan
konsistensi ilmiah siswa pada materi gaya dengan menggunakan hasil pengembangan instrumen Force
Concept Inventory (FCl) tahun 1995 dan kemudian diberi nama Representational Variant Force Concept
Inventory (R-FCI) [7]. Dari hasil penelitianya, instrument tersebut memberikan informasi terkait dengan
identifikasi tingkat konsistensi siswa ketika menyelesaikan soal multi representasi, kemudian tingkat
konsistensi tersebut dibagi menjadi dua kategori yaitu konsistensi representasi dan konsistensi ilmiah.
Berdasarkan skor rata-rata konsistensi yang diperoleh kemudian diinterpretasikan ke dalam tiga level
konsistensi, diantaranya konsisten (Consistent), cukup konsisten (Moderately Consistent), dan tidak
konsisten (Inconsistent). Adapun penelitian lain yang dilakukan terkait dengan konsistensi representasi dan
konsistensi ilmiah [15] dimana representasi yang dihadirkan pada setiap tema isinya berbeda antara satu
tema dengan tema yang lain dan hanya menggunakan tiga soal isomorfik (misal, Tema 1: Grafik, Matematis,
Verbal; Tema 2: Verbal, Piktorial, Gambar).
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Berdasarkan informasi mengenai profil konsistensi representasi dan konsistensi ilmiah, Guru dapat
menggunakannya untuk mengidentifikasi tingkatan pemahaman siswa dan mengetahui jenis representasi
yang dianggap sulit dimengerti oleh siswa sehingga guru diharapkan mampu merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran yang dapat membangun pemahaman konsep siswa lebih mendalam.
Beberapa strategi dapat dihadirkan oleh guru seperti menyediakan bahan ajar yang kaya akan representasi
atau dengan menggunakan strategi mengajar yang dinilai mampu melatihkan kemampuan multirepresentasi
khususnya konsistensi representasi dan konsistensi ilmiah, dengan begitu harapannya Guru dapat menuntun
siswa dalam memahami setiap konsep fisika.

Materi yang dapat menggunakan pendekatan multirepresentasi adalah materi yang bersifat abstrak,
salah satu materi yang bersifat abstrak adalah materi usaha dan energi karena materi ini sulit untuk dapat
dilihat wujud konsep nya secara langsung [16] [17]. Materi usaha dan energi dapat digambarkan baik secara
verbal, gambar, grafik dan matematis dalam penyampaian pembelajarannya. Selain itu materi usaha dan
energi juga merupakan materi esensial karena memberikan peranan penting dalam kehidupan sehari-hari
[18].

Berdasarkan pemamaparan tersebut penting untuk diketahui bagaimana konsistensi representasi dan
konsistensi ilmiah siswa setelah pembelajaran jarak jauh pada materi usaha dan energi, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis profil konsistensi representasi dan konsistensi ilmiah siswa SMA
Negeri di Kabupaten Bandung pada materi usaha dan energi pada hasil pembelajaran jarak jauh, serta
sekaligus menganalisis kesulitan konseptual pada materi usaha dan energi yang dihadapi siswa. Informasi
yang disajikan dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan untuk mengembangkan suatu
pembelajaran yang berfokus pada konseptual dengan pendekatan multirepresentasi yang mendukung
konsistensi representasi dan konsistensi ilmiah.

Metode

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey, dengan populasi pada penelitian ini adalah
seluruh SMA Negeri kelas X di Kabupaten Bandung yang telah mempelajari materi usaha dan energi selama
pembelajaran jarak jauh. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif dengan tujuan untuk memperoleh informasi mengenai profil konsistensi representasi dan
konsistensi ilmiah siswa SMA di Kabupaten Bandung.

Teknik sampling yang digunakan adalah cluster random sampling dengan tujuan memperoleh sampel
yang mampu merepresentasikan suatu populasi pada satu wilayah dengan jumlah populasi yang relatif
banyak. Dalam menentukan sampel penelitian, 19 SMA Negeri yang berada di Kota Bandung dibagi menjadi
tiga kelompok. Pengelompokan diambil berdasarkan urutan passing grade perolehan ujian nasional SMA
Negeri Kabupaten Bandung tahun 2019, sehingga diperoleh kategori sekolah klaster atas, sedang dan bawah.
Berdasarkan masing-masing klaster diambil satu sekolah secara acak untuk dijadikan sampel penelitian.
Jumlah minimal sampel yang diambil ditentukan Berdasarkan rumus Isaac dan Michael, sampel yang
diperoleh sudah representatif dengan taraf kesalahan 5%. Maka diperoleh sebanyak 450 siswa dari total
populasi 4529 siswa [19], Adapun rumus Isaac dan Michael yang dimaksud sebagai berikut.

A%.N.P.
= dZ(N—1)+/1QZ.P.Q
A? dengan dk = 1, taraf kesalahan bisa 1%, 5% dan 10%.
P=Q =0,5.d =0,05,,s =jumlah sampel, N =jumlah populasi [20]

Instrumen yang digunakan berupa tes pilihan ganda untuk mengukur tingkat konsistesi representasi
dan konsistensi ilmiah. Dengan Soal berjenis isomorfik dimana setiap soal disusun menjadi beberapa tema
dengan konsep dan konteks yang sama tetapi disajikan dengan representasi yang berbeda. Dalam penelitian
ini terdapat 8 tema dengan setiap tema terdiri dari 3 soal yang disajikan dalam representasi berbeda.

Penetuan skor konsistensi mengacu pada instrumen R-FCl yang dikembangkan Nieminen dkk [7] sehingga
diperoleh kategori skor konsisten representasi dan konsisten ilmiah sebagai berikut:
1. Skor 0, jika tidak ada satupun pilihan jawaban yang saling berhubungan (dari segi representasi) dari tiga
butir soal dalam satu tema.
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2. Skor 1, jika memilih dua pilihan jawaban yang berhubungan (dari segi representasi) dari tiga butir soal
dalam satu tema.

3. Skor 2, jika memilih tiga pilihan jawaban yang berhubungan (dari segi representasi) dari tiga butir soal
dalam satu tema.

Penskoran konsistensi representasi diperoleh ketika siswa mampu memilih jawaban yang saling
berhubungan dari segi representasi tanpa mempertimbangkan kebenaran jawaban nya secara ilmiah.
Sedangkan dalam konsistensi ilmiah, penskoran didasarkan pada jawaban siswa yang benar secara ilmiah.
Ketika jawaban siswa salah, meskipun jawaban yang dipilih saling berhubungan dari segi representasi, maka
siswa tersebut tidak akan memperoleh skor konsistensi.

Analisis data yang dilakukan didasarkan pada rata-rata perolehan skor total tes R-FCI, Berdasarkan hal
itu maka siswa dapat dikategorikan menjadi beberapa tingkatan (level) konsistensinya. Adapun kesulitan
yang dialami siswa dilakukan melalui analisis deskriptif terhadap pola jawaban siswa.

Tabel 1. Kategori Level Konsistensi

Level Konsistensi Skor rata-rata Kategori
Level | 1,71 < Skor rata-rata < 2,00 Konsisten
Level Il 1,21< Skor rata-rata < 1,70 Cukup Konsisten
Level llI 0,00 < Skor rata-rata < 1,20 Tidak Konsisten

[21]
Hasil dan Pembahasan

1. Konsistensi Representasi
Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis data maka skor konsistensi rata-rata siswa dapat diperoleh
dengan tingkat konsistensi representasi siswa secara- keseluruhan ditunjukan pada tabel 2, menjelaskan
bahwa dari setengah jumlah sampel siswa SMA Negeri Kabupaten Bandung mampu merepresentasikan
kembali jawaban sehingga dapat dikategorikan cukup konsisten.
Tabel 2. Persentase Tingkat Konsistensi Representasi Siswa (n=450)

Tingkat Konsistensi Jumlah Siswa Persentase Jumlah Siswa (%)
Konsisten 78 17,33
Cukup Konsisten 173 38,45
Tidak Konsisten 199 44,22

Adapun skor konsistensi pada setiap tema juga diinterpretasikan dengan tujuan untuk mengetahui
pada konsep mana saja siswa banyak yang tidak konsisten representasi yang dipaparkan pada gambar 1,
diketahui bahwa tingkat konsistensi representasi siswa bergantung pada konsep dan konteks yang disajikan
dalam persoalan. Ditemukan bahwa kecenderungan siswa tidak konsisten representasi saat
menginterpretasikan representasi diagram batang (T1, T2, T4, T6, T7 dan T8), representasi matematis (T3)
dan representasi verbal (T5).

Salah satu penyebab kesulitan siswa ketika menentukan representasi diagram batang yaitu karena
siswa kurang memiliki kemampuan dalam mengkonstruksi dan menginterpretasikan diagram, sebagaimana
yang telah dijelaskan oleh Leinhardt dkk bahwa untuk memahami diagram, siswa harus mempelajari
bagaimana caranya untuk membuat diagram dan membangun pemahaman terhadap diagramnya[22]. Hal
itu terkait dengan situasi atau konteks permasalahan, variabel atau konsep yang dipelajari dan tindakan
berupa pembelajaran yang dilakukan sekaligus media pembelajaran nya [23].
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Gambar 1. Format representasi yang menyebabkan siswa tidak konsisten representasi (n = 450)

Berdasarkan temuan peneliti terhadap kegiatan pembelajaran fisika yang dilakukan oleh guru diketahui
bahwa beberapa pembelajaran masih terbatas pada penekanan konsep secara verbal dan matematis saja.
selain itu pemanfaatan media juga dapat menjadi faktor yang mempengaruhi kemampuan representasi
siswa. Bagi guru yang terbiasa menyampaikan konsep dalam berbagai representasi maka siswanya juga akan
lebih mudah ketika menyelesaikan persoalan yang dihadirkan dalam berbagai representasi. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Kohl bahwa kemampuan representasi siswa dipengaruhi oleh cara guru dalam
menghadirkan pembelajaran dikelas [24]. Ketika siswa mempelajari konsep dalam representasi tunggal saja
maka siswa akan mengalami keterbatasan dalam mengungkapkan informasi akibatnya mengalami kesulitan
dalam memahami konsep tersebut [25].

2. Konsistensi limiah

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis data maka skor konsistensi rata-rata-rata siswa dapat
diperoleh dengan tingkat konsistensi ilmiah siswa secara keseluruhan ditunjukan pada tabel 3. Diketahui
sebanyak 59,11% siswa dinyatakan tidak konsistensi ilmiah. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar siswa
belum memahami konsep-konsep pada materi usaha dan energi dengan benar. Berikut juga disertakan data
pada tabel 3 mengenai persentase skor konsistensi ilmiah pada setiap tema dengan tujuan untuk
menganalisis kesulitan konseptual yang dialami siswa.

Tabel 3. Persentase Tingkat Konsistensi IImiah Siswa (n=450)

Tingkat Konsistensi Jumlah Siswa Persentase Jumlah Siswa (%)
Konsisten 56 12.44
Cukup Konsisten 128 28.45
Tidak Konsisten 266 59.11
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Tabel 4. Persentase Tingkat Konsistensi llmiah Siswa (n = 450)

Persentase Skor Rata-rata Konsistensi limiah

Tema Konsep Siswa pada Setiap Tema (%)
T1 Usaha 34.00
T2 Energi Kinetik 43.33
T3 Energi Potensial 25.33
T4 Energi Mekanik 28.44
T5 Usaha 32.67
T6 Energi Kinetik 20.89
T7 Energi Potensial 44.00
T8 Energi Mekanik 36.89

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami persoalan pada

tema 6 (T6) yaitu terkait konsep energi kinetik pada sistem bola-pegas yang berosilasi, berdasarkan pilihan
jawaban siswa terhadap soal pada tema 6 nomor 22. Kesulitan siswa dalam menjawab persoalan tersebut
disebabkan karena siswa terlalu berfokus pada perbedaan massa dan berasumsi bahwa kecepatan sistem
bola-pegas yang berosilasi itu sama, hal ini bisa dilihat berdasarkan persentase jawaban representasi
matematis siswa yang terdapat pada soal nomor 22.

Diatas bidang yang licin terdapat dua buah pegas identik yang masing-masingdipasang sebuah

bola. Kedua bola memaliki benuk dan ukuran vang sama tetapt bols Kedun mesmuliks massa dua
kil lebih besar dan massa bola pertamn. ketika kedua sistem pegas dan bola ditekan kemudion
dilepaskan
Tovpek eres P
I
)
Bala 1 1|
=
M
1}
I
1
Bela 2

Misalkan energi kinetik bola 1 adalah EK;, sedangkan epergi kinenk bola 2 adalah £K,.

Maneksh dan kemungkinan persamaan berikut yang met
vang dimiliki masing-masing bola ketika berada pada garis

nsaksunum)?

a EK, <EK;; vy <wvs
b. EK, > EK;; vy > py

C. EKy=FKy:ivi=wy
d. EK, < EKy ; vg=1y
e EKy=EK;; vw>wny

pambarkan besar energi kinetik
akhir (simpangan pegas

Gambar 2. Soal konsep energi kinetik pada tema 6 (T6) nomor 22

Tabel 5. Persentase jawaban siswa pada soal nomor 22 (n = 450)

Persentase Pilihan Jawaban pada Soal Nomor

A B C D E
161 65 38 174 12 450

35,8% 14,4%  8,4%

38,7% 2,7% 100%

Berdasarkan tabel 5, diketahui bahwa siswa cenderung memilih jawaban d (EK; < EK, ; v, = v;)
dengan persentase siswa yang memilih jawaban sebesar 38,7%, hal tersebut menunjukan kecenderungan
siswa menganggap bahwa energi kinetik hanya dipengaruhi oleh massa benda akibatnya banyak siswa
menyimpulkan bahwa sistem pegas-bola 2 memiliki energi kinetik yang lebih besar dari sistem pegas-bola
1. Miskonsepsi yang terjadi pada Tema 6 ini pernah dijumpai pada penelitian yang dilakukan oleh Lin dengan
judul Designing an Energy Asessment to Evaluate Student Understanding of Energy Topics yang menemukan
bahwa kecenderungan siswa dalam menganalisis energi kinetik pada gerak harmonik sederhana didalam
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sistem pegas-bandul hanya mempertimbangkan faktor massa bandul yang digantung tanpa memperhatikan
fenomena gerakan seperti apa yang terjadi [26].

Mengingat bahwa pembelajaran yang dilakukan siswa di masa pandemi covid-19 adalah
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Penyebab adanya kesulitan siswa dalam memahami materi pembelajaran
selama PJJ berlangsung umumnya karena siswa mengalami hambatan teknis dan manajemen waktu
pembelajaran bagi siswa yang kurang didukung dengan pengawasan yang dilakukan oleh guru dan orang
tua. Selain itu adanya pengurangan jam pelajaran juga berdampak pada guru yang kurang dapat
memaksimalkan media pembelajaran yang digunakan. Kondisi tersebut menyebabkan PJJ belum efektif
dalam pelaksanaannya, sejalan dengan penelitian Abidin dkk menyatakan bahwa kurang efektifnya
pembelajaran jarak jauh menyebabkan siswa kesulitan dalam membangun konsentrasi dalam belajar,
sulitnya membangun diskusi pembelajaran antara siswa dan guru yang hanya memberikan tugas selama PJJ
[27].

3. Perbandingan Profil Konsistensi Representasi dan limiah di Beberapa Sekolah di Kabupaten Bandung

Berdasarkan rekapitulasi data konsistensi representasi untuk tiap sekolah yang dijadikan penelitian di
kabupaten bandung yang dipaparkan pada gambar 3 menunjukan bahwa pada sekolah klister atas 20.67%
siswa konsisten. 44,00% siswa cukup konsisten dan 35,33%. Kemudian sekolah pada klaster tengah 13,33%
siswa konsisten. 33,34% siswa cukup konsisten. 53,33% siswa tidak konsiten. Sedangkan untuk hasil
konsistensi representasi pada sekolah klaster bawah menunjukan bahwa 17.33% siswa konsisten. 37,34%
siswa cukup konsisten dan 45,33% siswa tidak konsisten.

Persentase Tingkat Konsistensi Representasi Siswa
Berdasarkan Klaster Sekolah

o
= B
#
8w
&
“ o[
5 233 W EUHSISIEN
E 45,3
5 7 43 i CLIELIP KOMSISTIN
. 374
§ a0 35,3 33,4 TIDAK KCNSISTEN
E
& 20,7
g ! 17,3
- J = |

0 . .

Rekolah Klnster Atas Sekalah Klaster Tengah Seknlah Elaster Gawdah

Gambar 3. Persentase tingkat konsistensi representasi siswa berdasarkan klaster sekolah

Berdasarkan gambar 3 menunjukan bahwa pada sekolah klaster atas cenderung lebih konsisten
representasi, hal ini dapat dilihat dari persentase jumlah siswa yang tidak konsisten relatif lebih sedikit dari
persentase jumlah siswa yang tidak konsisten pada dua klaster lainnya. Namun hal yang menarik bahwa
sekolah klaster bawah lebih konsisten representasi dibandingkan dengan sekolah klaster tengah, hasil ini
ternyata kurang begitu merepresentasikan tingkat klaster sekolah. Sekolah pada klaster tengah dengan nilai
perolehan hasil ujian nasional relatif lebih besar dari sampel klaster rendah seharusnya berpeluang
memperoleh tingkat konsistensi representasi yang lebih tinggi. Namun kondisi seperti ini tidak menutup
kemungkinan dapat terjadi karena passing grade dalam penentuan klaster pada penelitian ini didasarkan
pada hasil ujian nasional siswa, sedangkan soal ujian nasional tidak menguji kemampuan konsistensi
representasi dan data passing grade ujian nasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
perolehan dari tahun 2019, mengingat pada tahun setelahnya pelaksanaan ujian nasional dihilangkan.

Alasan lain penyebab adanya perbedaan tingkat konsistensi representasi yang diperlihatkan pada
gambar 3, kemungkinan berkaitan dengan perbedaan media pembelajaran yang digunakan masing-masing
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sekolah ketika menyampaikan materi selama pembelajaran jarak jauh mengingat bahwa media
pembelajaran dalam menghadirkan suatu konsep mempengaruhi kemampuan siswa dalam
mereprentasikan konsep tersebut [28].

Sedangkan berdasarkan rekapitulasi data konsistensi ilmiah untuk tiap sekolah yang dijadikan
penelitian dipaparkan pada gambar 4 yang menunjukan bahwa pada sekolah klaster atas 18.67% siswa
konsisten. 34,00% siswa cukup konsisten dan 47,33% siswa tidak konsisten. Kemudian hasil konsistensi
ilmiah pada sekolah dengan klaster tengah 11,33% siswa konsisten. 28,00% siswa cukup konsisten. 60,67%
siswa tidak konsiten. Sedangkan untuk hasil konsistensi pada sekolah klaster bawah menunjukan bahwa
7,33% siswa konsisten. 23,34% siswa cukup konsisten dan 69,33% siswa tidak konsisten.

Persentase Tingkat Konsistensi llmiah Siswa
Berdasarkan Klaster Sekolah
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Gambar 4. Persentase Tingkat konsistensi ilmiah siswa berdasarkan klaster sekolah

Berdasarkan gambar 4, perbedaan hasil konsistensi ilmiah dari sekolah pada masing-masing klaster,
diperoleh bahwa sekolah klaster atas yang cenderung lebih konsisten dibandingkan klaster lainnya, hal ini
dapat dilihat bahwa 47,3% siswa dikategorikan tidak konsisten artinya lebih dari setengah jumlah sampel
penelitian pada klaster atas dapat menentukan jawaban yang konsisten secara ilmiah baik pada kategori
cukup konsisten maupun pada kategori konsisten ilmiah.

Berdasarkan perbandingan data sekolah klaster bawah dan sekolah klaster tengah, yang
menunjukan bahwa walaupun sekolah klaster bawah menunjukan tingkat konsistensi representasi yang
relatif lebih tinggi dibandingkan sekolah klaster tengah namun berbanding terbalik ketika diketahui bahwa
persentase tingkat konsistensi ilmiah sekolah klaster bawah yang relatif lebih rendah dibandingkan yang
diperoleh dari sekolah klaster tengah. Hal ini menunjukan bahwa perolehan hasil konsistensi representasi
belum tentu menjamin pemahaman konsep fisika yang benar secara ilmiah.

Walaupun konsistensi representasi tidak menjamin siswa dalam memahami konsep fisika dengan
benar, pemahaman siswa terhadap representasi tetap dibutuhkan dalam pembelajaran untuk memfasilitasi
pemahaman siswa sehingga mampu menggunakan konsep ilmiah. Hal tersebut didasarkan hasil penelitian
Nieminen yang menemukan bahwa adanya hubungan positif yang kuat antara tingkat konsistensi
representasi sebelum pembelajaran dilakukan dengan peningkatan hasil pembelajaran pada konsep gaya
[15].

Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan dalam pembahasan, disimpulkan secara umum bahwa hasil tes konsistensi
representasi menunjukan Sebagian besar siswa memiliki kemampuan konsistensi dalam representasi,
namun sebagian besar siswa juga tidak konisten ilmiah. Hal ini menunjukan bahwa Siswa mengalami
kesulitan konseptual dalam memahami materi usaha dan energi terkhusus pada konsep energi kinetik.
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Berdasarkan hal tersebut, pembelajaran yang diharapkan dapat ditekankan pada pemahaman konseptual
dengan memanfaatkan pendekatan multirepresentasi, sehingga mampu melatih kemampuan konsistensi
representasi maupun konsistensi ilmiah terkhusus pada saat pembelajaran jarak jauh.
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